
            
            
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



CINTA  
KEPADA ALLAH SWT 

(Aqidah Islam) 
Bag. II 

 

MANFAAT MENCINTAI ALLAH & BAHAYA 

MENGINGKARINYA 
 Dalam topik terdahulu telah dijelaskan bahwa Hukum 
Mencintai Allah SWT adalah WAJIB. Sehingga konsekuensinya 

adalah bahwa orang yang tidak mencintai Allah apalagi membenci-Nya 
termasuk pelaku DOSA BESAR yang diancam dengan Neraka.  

Bahkan dalam pandangan Al-Qur’an, kecintaan kepada Allah 
SWT ini harus ditempatkan pada posisi tertinggi diatas kecintaan 

kepada apapun dan siapapun juga. Allah berfirman :  

 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

“Katakanlah: "Jika bapa-bapa, anak-anak, saudara-saudara, 
isteri-isteri, kaum keluargamu, harta kekayaan yang kamu 
usahakan, perniagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, dan 
rumah-rumah tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih 

kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya dan (dari) berjihad 
di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan 

keputusan-Nya." Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 
orang-orang fasik” 

(QS. 9 At-Taubah : 24) 
 

Arti “maka tunggulah sampai Allah mendatangkan 
keputusan-Nya” menurut Tafsir Jalalain merupakan suatu 

ANCAMAN atas mereka, jika mereka menomor duakan cinta Allah 
dibawah kecintaan kepada lainnya.  



Dalam surat Ali Imran, Allah SWT menjelaskan bahwa sifat 

basyariah manusia memang cinta kepada dunia. Tetapi hendaknya 
kecintaan tersebut tidak boleh mengalahkan cintanya kepada Allah 

SWT, sebagaimana firman-Nya :  
 

 
 

 
 

 
 

 
“Dijadikan indah pada (pandangan) manusia kecintaan kepada 

syahwat (apa-apa yang diingini), yaitu: wanita-wanita, anak-
anak, harta yang banyak dari jenis emas, perak, kuda pilihan, 

binatang-binatang ternak dan sawah ladang. Itulah 
kesenangan hidup di dunia dan di sisi Allah-lah tempat 
kembali yang baik (surga)” 

(QS. 3 Ali Imran : 14) 
 

 Sebab jika seseorang hanya cinta kepada syahwat dunia 
saja, maka ia tidak ada bedanya dengan ORANG KAFIR. Allah 

berfirman :  
 

 
 

 
 

“Kehidupan dunia dijadikan indah dalam pandangan orang-
orang kafir, dan mereka memandang hina orang-orang yang 

beriman. Padahal orang-orang yang bertakwa itu lebih mulia 

daripada mereka di hari kiamat. Dan Allah memberi rezki kepada 
orang-orang yang dikehendaki-Nya tanpa batas” 

(QS. 2 Al-Baqarah : 212) 
 

 Sebaliknya mereka yang benar-benar mencintai Allah SWT, 
akan merasakan HALAWATUL IMAN (Manisnya Iman). 
Sebagaimana sabda Nabi saw :  
 

 
 
 
 

 



“Tiga perkara, barang siapa sudah memiliki ketiganya maka ia 

akan dapat merasakan Halawatul Iman (manisnya iman). 
Yaitu : Apabila Allah dan Rasulnya lebih dicintai olehnya 

daripada selain keduanya. Apabila seseorang mencintai orang 
lain, tidaklah dia mencintainya melainkan karena Allah. 

Apabila seseorang benci untuk kembali kepada kekafiran 
sebagaimana dia benci kalau dilemparkan kedalam neraka.  

(HR. Bukhari Muslim) 
 

Diantara contoh orang yang telah mencapai tahapan 
HALAWATUL IMAN ini adalah : NABI IBROHIM AS. Yang berani 

menyembelih putra pertamanya (di Mina) yakni ISMAIL AS yang 
telah ditunggu kehadirannya selama lebih dari 80 tahun, semata-

mata karena mengagungkan perintah Allah SWT, yang ia fahami dari 
mimpinya selama 3 malam berturut-turut (8-10 Dzulhijjah). 

Nabi Ibrohim as telah berhasil menempatkan cintanya kepada Al-
Khaliq jauh diatas kecintaannya kepada makhluq.  

 

MENCINTAI RASULULLAH SAW SEBAGAI 

WUJUD MENCINTAI ALLAH SWT 
Dalam QS. 9 At-Taubah : 24 dan HR Bukhari Muslim di atas 

tampak bahwa Al-Qur’an dan Al-Hadits menempatkan cinta kepada 
Rasulullah saw dalam satu level (tingkatan) dengan kecintaan 

kepada Allah SWT.  Ini menunjukkan bahwa perwujudan nyata 
dari kecintaan seseorang kepada Allah SWT bukan hanya dengan 

mengikuti Rasulullah SAW sebagaimana dalam QS. 3 Ali Imran : 
31, tetapi lebih dari itu hendaklah ia juga mencintai Rasulullah 

saw. Hal ini tampak dalam berbagai Hadits, diantaranya :  
Dalam HR. Bukhari Muslim, Rasulullah saw bersabda :  

 

 
 
 
 

“Tidaklah (sempurna) iman seseorang diantara kalian, 
sehingga aku (Nabi Muhammad saw) lebih dicintai olehnya 
daripada orangtuanya, anaknya, jiwanya yang berada 
diantara   kedua lambungnya dan manusia keseluruhan”  

 
 Dan diantara para Shahabat ra, yang sampai pada tingkatan 
HALAWATUL IMAN karena cintanya yang teramat mendalam 
kepada Rasulullah saw adalah Abubakar ra dan Umar ra.  Dalilnya  

1. HR. Al-Baihaqiy dari Umar bin Khattab ra :  



“Ketika Abubakar dalam perjalanan menuju Gua Tsur bersama Nabi, 

sesekali beliau berjalan di depan Nabi dan sesekali beliau berjalan di 

belakang Nabi. Sehingga Nabi menjadi heran dan bertanya : “Apakah yang 

mendorong engkau sesekali berjalan di depanku dan sesekali berjalan di 

belakangku” ? Jawab Abubakar : “Ya Rasulullah, jika aku ingat para 

pengejar, aku berjalan di belakang tuan agar tuan terlindung. Dan jika aku 

ingat para pengintai di depan, maka aku berjalan di depanmu agar engkau 

terlindung”.  

 

Dalam Hadits yang sama diriwayatkan pula bahwa :  
“Ketika Nabi dan Abubakar telah sampai di mulut gua, Abubakar 

membersihkan terlebih dahulu gua Tsur ini dari berbagai bebatuan, binatang, 

dan lain sebagainya. Setelah bersih barulah beliau mempersilakan Rasulullah 

memasukinya” 

(Lihat As-Sirah An-Nabawiyyah karya Sayyid Abu Hasan Ali 

Hasani An-Nadwi dalam fasal Contoh Cinta yang Sejati) 
 

2. HR. Ahmad dari Zuhrah bin Ma’bad ra :  
“Pada suatu waktu kami berjalan bersama Rasulullah saw yang sedang 

memegang tangan Umar bin Khattab. Berkata Umar kepada beliau : “ Ya 

Rasulullah, sesungguhnya aku mencintaimu lebih dari segala sesuatu 

kecuali diriku”. Lalu beliau saw bersabda :  

 

 

 

(“Tidaklah “Tidaklah (sempurna) iman seseorang diantara kalian, 

sehingga aku (Nabi Muhammad saw) lebih dicintai olehnya 

daripada dirinya”). 

Jika demikian, kata Umar maka Demi Allah, engkau sekarang lebih aku 

cintai daripada diriku sendiri”. Sahut Nabi saw : “Sekarang engkau (benar) 

wahai Umar”.  

 

CARA MENCINTAI RASULULLAH SAW   
 Sebagaimana mencintai Allah, maka cara pertama yang mutlak harus 

dilakukan agar dapat mencintai Rasulullah saw adalah dengan MA’RIFATUR 
RASUL. Yakni mengenal diri beliau dan jasa besarnya bagi ummat manusia. 

Jasa terbesar yang dapat kita nikmati hingga kini adalah  diturunkannya AL-QUR’AN 

kepada beliau saw, bukan kepada Nabi dan Rasul yang lain.  

 Dunia di abad ke-6 Masehi sebagaimana diungkapkan dalam Madza 
Khasiral ‘alami bin khithahthil muslimin karya Sayyid Abul Hasan Ali Hasani 

An-Nadwi, adalah benar-benar dalam keadaan JAHILIYYAH.  Dengan NUZULUL 

QUR’AN di Gua Hira yang sekaligus menandai BI’TSAH NABAWIYYAH 

(diangkatnya Muhammad bin Abdullah sebagai Nabi), maka Dunia yang gelap gulita 

berubah menjadi terang benderang dengan cahaya ilahi.  

 Oleh karena itu orang yang mau bergelut dengan Al-Qur’an, yang terus 

menerus mendawamkan MEMBACA Al-QUR’AN, mengkaji makna dan tafsirnya 

serta mengamalkan hingga mengajarkannya adalah diantara sebagian CIRI 
ORANG YANG CINTA KEPADA RASULULLAH SAW.    

  



MENCINTAI ORANG LAIN KARENA ALLAH  
 Dalam HR. Bukhari Muslim di atas, diungkapkan bahwa ciri 

kedua dari orang yang mendapatkan HALAWATUL IMAN adalah 
“Orang yang apabila mencintai orang lain, tidaklah dia mencintainya 
melainkan karena Allah”.  
 Oleh karena itu tidak mungkin ia mencintai yang 

diharamkan oleh Allah SWT. Seperti : mencintai istri orang lain atau 
mencintai sesama jenis, dan lain sebagainya. Dan cintanya tersebut 
pasti tidak dibumbui dengan kemaksiatan. Seperti perzinahan, 
perselingkuhan, dan lain sebagainya.  

 Saat ia mencintai istri, orang tua dan anak-anaknya, pasti 
ketentuan Hukum Syara’ ia tegakkan. Ia tidak akan biarkan anggota 
keluarganya melakukan kedurhakaan dan perbuatan yang dapat 
mengarah kepada dosa, atas nama kasih sayang dan cinta kasih. Dan 

lain sebagainya.  

 

CINTA KEPADA KEIMANAN & BENCI KEPADA 

KEKUFURAN SEBAGAI WUJUD CINTA KEPADA 

ALLAH SWT 
 Dalam HR. Bukhari Muslim di atas, tampak bahwa ciri ketiga 

dari orang yang mendapatkan HALAWATUL IMAN adalah “Orang 
yang benci untuk kembali kepada kekafiran sebagaimana dia benci 

kalau dilemparkan kedalam neraka”. Hal ini sebagaimana firman-Nya :  
 
 
 

 
 
 

 
 

“Dan ketahuilah olehmu bahwa di kalangan kamu ada 
Rasulullah. Kalau ia menuruti (kemauan) kamu dalam beberapa 

urusan benar-benarlah kamu akan mendapat kesusahan tetapi 
Allah menjadikan kamu cinta kepada keimanan dan 

menjadikan iman itu indah dalam hatimu serta menjadikan 
kamu benci kepada kekafiran, kefasikan dan kedurhakaan. 

Mereka itulah orang-orang yang mengikuti jalan yang lurus, 
(QS. 49 Al-Hujurat : 7) 


